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Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Pendidikan
sebagai Upaya Peningkatan Karakter Naradidik

Abstract: Along with the development of the times, especially in the world of
technology at this time which is growing rapidly and is very influential for
the whole society, almost all humans are affected by it, but this affects human

character, therefore what needs to be considered is ethics, character and
morals from humans. So it needs attention from all aspects, especially
specifically on the role of the teacher in the world of education. Which aims
to provide teaching so that students can get to know the attitude of a student
well in their environment. Moreover, the teacher also provides an

introduction to students about the teachings and moral values of God's truth.

Using descriptive qualitative methods, it can be concluded that Christian

religious education teachers also have an important role, where the teacher
can solve the biggest problem that students often experience is the problem

of character crisis. and right. So it is highly hoped that Christian Religious
Education Teachers can be maximal in carrying out noble tasks, and have
full responsibility in accordance with the goals of education and learning,

namely to form and be able to create generations who have noble character,

are responsible and have the character of Christ.

Keywords: Teacher's Role, Christian Religion Education, Student
Character.

Abstrak: Seiringan dengan perkembangan zaman khususnya dalam dunia
teknologi pada saat ini yang semakin pesat dan sangat berpengaruh bagi
seluruh masyarakat, hampir semua manusia terkena dampak tersebut, namun
hal tersebut berpengaruh bagi karakter manusia, oleh karena itu yang perlu
diperhatikan ialah etika, karakter serta moral dari manusia. Maka perlu
diperhatian dari segala aspek terutama secara khusus pada peran guru dalam
dunia pendidikan. Yang mana bertujuan memberikan pengajaran supaya
nara didik bisa mengenal dengan baik sikap seorang anak didik dalam
lingkunganya. Terlebih guru juga memberikan pengenalan kepada nara didik
tentang ajaran dan nilai moral dari kebenaran Allah. Menggunakan metode
kualitatif deskritif maka dapat disimpulkan bahwa Guru Pendidikan agama
Kristen juga memiliki peranan penting, dimana guru dapat menyelesaikan
masalah terbesar yang sering kali nara didik alami ialah masalah krisis
karakter, Oleh karena itu peran seorang guru sangat diharapkan dapat
membentuk karakter naradidik kearah yang lebih baik dan benar. Maka
sangat diharapkan, Guru Pendidikan agama Kristen bisa maksimal dalam
melaksanakan tugas yang mulia, serta memiliki tanggung jawab sepenuhnya
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran yakni membentuk serta
dapat menciptakan generasi yang memiliki akhlak mulia, bertanggung jawab
dan memiliki karakter Kristus.
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Pendahuluan

Guru pendidikan agama Kristen merupakan guru yang memiliki tugas dan tanggung
jawab yang sangat kompleks serta terpadu. Hal ini sebagai wujud yang nyata dalam peranan
guru pendidikan agama Kristen yang mumpuni disegala bidang, sehingga harus melakukan
tugasnya dengan sangat baik serta bertanggung jawab untuk mencapai sebuah tujuan
pembalajaran yang efektif dan sempurna.(A. Telaumbanua, 2018) Namun dalam ranah
pendidikan formal, seorang guru pendidikan agama Kristen dituntut untuk tidak hanya sebatas
mengajarkan tentang mata pembelajaran atau guru bukan hanya mentransfer ilmu semata tetapi
juga, sebagai seluran berkat bagi naradidik, dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik
untuk bisa melakukan apa yang diajarkan yang berkaitan dengan ajaran tentang iman
Kristen.(Samosir, 2019) Sebab sejatinya guru pendidikan agama Kristen sebagai pribadi yang
dipanggil Allah (Ef. 4: 11) tugasnya ialah sebagai pendidik dimana seperti Kristus menjadi goal
dalam proses pembelajaran. Dan juga guru dituntut untuk bisa mengaktualisasikan nilai moral
baik terlebih menjadi pioner dalam berkelakuan baik. Sebab guru pendidikan agama Kristen
dianggap sebagai orang yang sempurna dan mampu mengendalikan diri didalam
masayakat.(Prihanto et al., 2022) Maka dengan adanya guru pendidikan agama Kristen yang
bertujuan tidak hanya memberikan pengenalan akan Tuhan saja namun guru Pendidikan agama
Kristen juga perlu membrikan nilai moral yaitu karakter yang sesuai dengan ajaran firman
Tuhan yaitu karakter Kristus, dan tuntunan moral yang dilakuakn dalam lingkup masyarakat
tang tidak bertentangan dengan Alkitab. Dengan nulai dan tujuan yang pasti serta yang bersifat
membanggun naradidik untuk bisa menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan juga dapat melahirkan SDM yang berkualitas dan sesuai dengan apa yang
diharapkan dalam adat istiadat dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Hal itu juga dapat
di terima dari proses belajar yang dilakukan oleh naradidik melalui pendidikan karakter yang
bersama melihat teladan dan ajaran dari guru pendidikan agama Kristen. Dimana guru
pendidikan agama Kristen menjadi citra bagi naradidik. Maka untuk melihat bahwa pentingnya
naradidik berkarakter yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Para naradidik menerima
pengajaran dan juga keteladanan dari guru pendidikan agama Kristen. Hal ini sejalan dengan
yang dinyatakan A. Mukti Ali bahwa pendidikan formal diharapkan untuk dapat mengantarkan
peserta didik mencapai kebahagiaan dalam wujud nyata, dan kembali kepada fitrah
kemanusiaan yang sesungguhnya. Pembelajaran adalah suatu usaha manusia yang penting dan
bersifat kompleks. Dikatakan kompleks karena banyaknya nilai-nilai dan faktor-faktor manusia
yang turut terlibat di dalamnya. Dikatakan sangat penting, sebab Pendidikan juga bertujuan
untuk membentuk manusia kepada sebuah tahap pengetahuan, tetapi perlu diketahui juga bahwa
tidak hanya perlu pengetahuan semata namun naradidik dituntut untuk memiliki karakter yang
baik. Kegagalan pembelajaran dapat merusak satu generasi masyarakat. Ada yang memahami
bahwa pembelajaran tidak dapat disamakan dengan pendidikan. Pembelajaran lebih sering
dipahami dalam pengertian suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mengenai segi
kognitif dan psikomotor semata-mata, yaitu supaya anak lebih banyak pengetahuannya, lebih
cakap berpikir kritis, sistematis, dan obyektif, serta terampil dalam mengerjakan sesuatu,
misalnya terampil menulis, berenang, memperbaiki alat elektronik dan sebagainya.(Zein, 2016)
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Oleh sebab itu guru memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan tugas dan
peran guru guna meningkatkan hasil belajar siswa di setiap akhir pembelajaran berlangsung.
Hal ini yang menjadi tolok ukur bagi pemerintah pusat, daerah kota dan kabupaten diseluruh
indonesia khusunya di propinsi papua guna melihat generasi-generasi papua emas. Terhadap
penjelasan singkat diatas maka guru harus memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran di sekolah, serta guru harus kreatif dalam mengelola pembelajaran di kelas agar
siswa mampuh menyerap materi yang disampaikan oleh guru.(Dasem et al., 2018) Sehingga
dalam pembahasan dalam dunia Pendidikan telah banyak dibahas tentang Pendidikan karakter,
namun yang menjadi masalahnya naradidik bisa meiliki karakter tersebut yang menjadi
masalahnya khususnya peran guru PAK harus memiliki perbedaan dalam, memberikan
Pendidikan karakter kepada naradidik. Dimana dengan tujuan yaitu agar satiap naradidik bisa
memiliki karakter seperti Kristus dalam kata lain naradidik memiliki tinkat, moral, etika, ahlak,
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga perlu diperhatikan dalam setiap sekolah
bahwa guru PAK juga memiliki peran penting dalam memberikan penanaman karakter yang
baik yaitu karakter Kristus.

Guru juga merupakan pribadi yang menjadi sosok penutan atau contoh bagi nara didik
baik di sekolah secara formal maupun diluar sekolah atau informal. Keberhasilan Pendidikan
karakter bagi peserta didik sangat bergantung kepada peran guru dalam proses pembelajaran.
Maka sosok seorang guru dapat menjadi cerminan bagi naradidik dalam pembentukan karakter
naradidik.(Riolina, 2018) Menurut, Amin Ridwan, dalam pendidikan formal memiliki tahapan
pengetahuan dasar yang mana hal itu merupakan suatu masa dimana naradidik sedang dalam
kerlangsungan perkembangan hidup yang akan mendatang. Dalam menjalani tugas sebagai
pendidik untuk perkembangan karakter naradidik, naradidik seringkali menemui persoalan
yang selalu ada seperi hambatan-hambatan, serta permasalah-permasalah, sehingga banyak
sekali naradidik yang bergantung kepada orang lain yang terutama kepada orangtua, guru
menjadi kendor dalam membangun karakter dan spritualitas. Oleh karena itu naradidik harus
memiliki perhatian penuh dari orangtua dan guru untuk menerima masukan dan petunjuk
supaya dapat berjalan dengan baik proses upaya peningkatan Karakter. Begitu pentingnya
upaya guru dalam menuntun naradidik mengarah dan bertujuan dengan jelas bagi pembangunan
karakter naradidik.(Ridwan, 2018) Menurut pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sosok seorang guru sangatlah berperan penting dalam meningkatkan karakter naradidik kearah
yang lebih baik. Namun perlu diketahui bahwa Pendidikan agama Kristen juga mengambil
peran dalam memebrikn Pendidikan karkter kepada naradidik, yang menjadi perbedaanya ialah
Pendidikan agama krsiten lebih berfokus kepada Pendidikan karkter kearah, karakter seperti
Kristus sehingga dalam memberikan pembelajarn kepada naradidi tentang nilai-nilai
kekeristenan serta dalam memberikan pengajaran akan Tuhan mereka juga bisa mengerti bahwa
penting untuk memiliki karakter seperti Kristus.

Mayarita Nababan, melakukan penelitian serupa dengan judul, peranan pengawas pada
guru pendidikan agama kristen dalam membentuk karakter siswa, dalam judul ini ingin
memaparkan bahwa Pendidikan merukan satuhal yang sangat dibutuhkan oleh naradidik,
dengan tujuan dapat meiliki pribadi yang unggul karana tampa adanya penddidkan ayang baik
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dan benar, sehingga bisa memicu kepada perkembangan dalam suatu neragara. Karena
pendidikan merupakan hal yang akan mewariskan sebuah budaya dan karakter bangsa. Oleh
karena itu bagi naradidik dan generasi muda harus mau diatur dan dibina sehingga adanya
proses pengembangan sebuah budaya karakter dalam sebuah bangsa dengan tujuan
meningkatan kualitas kehidupan masyrakat yang akan mendatang terjadi.(Nababan, 2022)
Augusni Hanna Niwati Telaumbanua, membahas tema yang serupa dengan judul, Peran Guru
Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter Siswa Di Era Industri 4.0,
pembahsanya berfokus kepada, pendidikam yang dapat menumbuhkan karakter yang baik,
dengan sebuah tujuan agar dapat memiliki sebuah kebiasa yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.(A. H. N. Telaumbanua, 2020) Penulis dalam penelitan dengan judul peran guru
pendidikan agama kristen dalam pendidikan sebagai upaya peningkatan karakter naradidik,
dimana dalam judul ini peneliti ingin memaparkan bagaimana peran guru Pendidikan agama
Kristen dalam upayan penanaman nilai kerakter kepada naradidik, seringkali Pendidikan agama
Kristen seringkali berfokus kepada penanaman nilai kekeristenan dan penegnalan akan Kristus
semata tetapi guru Pendidikan agama krsiten juga perlu memrikan Pendidikan karakter seperti
krsitus, namun pemasalahanya dimana penting diketahuai bahwa guru pendidikan agama
Kristen juga memiliki peran yang cukup penting dalam memberikan Pendidikan karakter
kepada naradidik, sehingga tidak ada masalah bagi guru PAK dalam berikan Pendidikan
karakter kepada naradidik karena disetiap sekolah satu tujuan agar anak itu tidak hanya
memililki kemampuan secara ilmu, namun memiliki karakter yang baik, ahlak mulia, moral
yang baik, etika yang baik, yang terpenting yaitu karakter seperti Kristus.

Metode Penelitian

Dalam pembahasan jurnal ini peneliti mengunkan metode pengumpulan data melalui
pengumpulan data dengan berbagai amsumsi dari pada penulis lainnya yaitu melalui jural-
jurnal yang ada yang berkaitan dengan judul yang dibahas. Maka metode kuslitstif deskritif
melalui pendekatan studi literatur dengan mendiskusikan berbagai artikel terkait dengan judul
yang dibahas. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan asumsi filosofis, atau
opini dari berbagai jurnal yang ada dan yang bersumber kepada informasi, lebih banyak
mengunakan pendekatan naratif yang telah tersedia bagi peneliti.(Simon, 2021) Pendekatan
kualitatif, juga dapat di artikan sebagai suatu penelitian yang berdasarkan kepada berbagai
kasus tertentu yang ada pada situasi tertentu yang terjadi si sosial dengan sebuah tujuan dapat
menghasilkan kosep terbaru. Penulis juga menggunakan metode literatur guna untuk
menjawab permasalahan penelitian berkaitan dengan kosep peran guru pendidikan Agama
kristen dalam pendidikan sebagai upaya peningkatan karakter naradidik. Kemudia kosep
tersebut dianalisi berdasarkan peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk
karakter naradidik.(Nainggolan & Janis, 2020)
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Hasil dan Pembahasan

Pendidikan Agama Kristen dalam Pendidikan karakter

Didalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 (Bab I, Pasal 1, ayat 1)
yang menuliskan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan Pendidikan
menengah. Berkaitan dengan pengertian di atas, guru memiliki sebuah peran penting dalam
melahirkan peserta didik yang memiliki kualitas sebagai bekal untuk masa depan peserta didik.
namun dalam kontks sekolah guru sebagi penanggung jawab terbesar untuk mendidik secara
holistic kepda arah yang lebih benar bagi peserta didik. Namun tidak mengherankan jika
seorang guru memiliki tanggung jawab yang besar karena tidak heran jika peserta didik bahwa
seorang guru adalah segalanya bagi para peserta didik. Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dengan baik, maka guru harus memiliki beberapa hal yang menjadi dasar untuk
melaksanakan tugas tersebut. Guru harus memiliki pengetahuan, memiliki pemahaman sikap,
memiliki keterampilan, memiliki keriatifitas, memiliki pengalaman lebih banya darp peserta
didik, seta memiliki moral dan perilaku yang baik, sehingga memantaskannya menjadi seorang
guru yang patut digugu dan ditiru.(Nainggolan & Janis, 2020) Pendididkan agama Kristen juga
penting untuk memberikan sebuah nilai kepada naradidk tentang karakter yang baik yang bisa
menjadi cerninan bagi setiap masyarakat, keluarga, lingkungan sekitar, bahkan dalam
kehidupan sahari-harinya dengan tujuan agar setaip naradidik terbentuk karakter yang sesuai
dengan Alkitabiah atau memiliki karakter seperti Kristus.

Pendidikan agama Kristen juga tidak hanya memberikan nilai-nilai tentang Kristus juga,
dan tidak hanya memberikan pemahaman mereka akan Tuhan yesus, atau pengelanan mereka
akan Tuhan yesus tetapi juga guru Pendidikan agama Kristen memiliki tanggung jawab yang
cukup besar dalam memberikan karakter yang sesuai denga apa yang telah diajarkan mengenai
krsitus kepada naradidik sehingga akan tertanam dalam diri naradidk tentang bagaimana
kehidupan Kristus, maka dengan demikian dengan harapan naradidik dapat memiliki kehidupan
yang memiliki karakter krsitus dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Arozatulo Telaumbanua,
guru Pendidikan agama Kristen dalam krisis karakter yang terdapat dalam diri naradidik yang
sedang belajar. Sehingga dengan demikian perlu disadari juga bahwa guru Pendidikan agama
Kristen mengambil peran dalam pembentukan karakter naradidik maka guru Pendidikan agama
Kristen salah satulah yang berperan penting juga, serta efektif dan inovatif.(A. Telaumbanua,
2018) Maka dalam pebahasan di atas jelas bahwa guru Pendidikan Agama Kristen juga
memberikan sumbangsi yang cukup besar dalam pembentukan karakter naradidik, sehingga
setiap guru memiliki sebuah peran yang sama yaitu memberikan penanan karakter yang
tentunya kepada arah yang positif. Namun perludi ketahui juga bahwa guru Pendidikan agama
Kristen tidak hanya berperan dalam memberikan pengenalan akan Kristus semata, tetapi juga
memberikan juga Pendidikan karakter yang arahnya pada karakter krsitus.

Guru Pendidikan Agama Kristen salah satu dari guru didalam dunia Pendidikan yang
mengajar tentang Kristus, nilai-nilai kekeristenan kepada setiap peserta didik, guru Pendidikan
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Agama Kristen juga mengajar disekolah seperti guru lain pada umun yaitu (SD), (SMP),
(SMA/SMK), bahkan sampai kepada perguruaan tinggi, guru Pendidikan agama Kristen juga
tidak hanya mengajarkan kepada peserta didik tentang kritus saja namun juga kepada perubahan
sikap dan perilaku pesrta didik kearah yang lebih baik, disini juga guru Pendidikan agama
Kristen berperan sebagai salah satu upaya penanaman nilai-nilai kekeristen namun juga
berperan dalam menumbuhkan karakter peserta didik kearah yang lebiih baik baik dalam
sekolah, kelurga, masyarakat, gereja, bahkan lingkungan sekitarnya agar bisa menjadi teladan
yang baik. Mayarita Nababan, menyatakan bahwa pendidikan karakter tidak hanya diterapakan
dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen saja tetapi juga diterapkan didalam hamper
semua mata pembelajaran yang ada termasuk di dalam ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Ini
sesuai dengan teori Thomas Lickona bahwa “pendidikan karakter merupakan cara terbaik untuk
menjamin  anak-anak  (naradidik) memiliki  kepribadian = yang baik  dalam
kehidupannya”.(Nababan, 2022) Sehingga dari penjelasan di atas jelas bahwa Pendidikan
karakter manjadi hal yang begitu penting untuk diperhatikan secara penuh baik bagi para
pengajar maupun orangtua, karena ini bukan tugas satu orang sehingga anak tersbut kelak akan
manjadi anak yang baik dan memiliki karakter yang baik. Namun tampa disadari banyak juga
yang tidak memperhatikam khusnya dalam Pendidikan agama krsiten, banyak guru pendidikan
agama Kristen yang mengabaikan tentang karakter Kristus sehingga fokus mereka hanya
memberikan pengejaran peganalan akan Tuhan semata tampa memperhatikan karakter yang
sama dengan Kristus atau karakter Kristus.

Begitu juga dengan peran pemerintah dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didiksecara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara (pasal 1, butir 1). Pendidikan menjadi bagian terpenting
dalam seluruh aspek kehidupan baik itu pendidikan secara formal, maupun pendidikan non
formal.(Triposa et al., 2021) Guru dalam Pendidikan agama Kristen tentu memberikan nilai-
nilai kekristenan, secara ilmu pengetahuan (kognitif), namun perlu diketahui juga bahwa guru
Pendidikan agama Kristen mengajarkan kehidupan peribadi yang bisa diprak-tekkan lewat
sikap (afektif) dan kepada perbuatan sehari-hari (psikomotor), maka dengan harapan
Pendidikan agama Kristen bisa membahwa naradidik kepada menumbuhkan iman kedesaan
rohani yang berkarakter Kristus. Dalam penjelan diatas dengan judul penelitaian peran guru
pendidikan agama kristen dalam pendidikan sebagai upaya peningkatan karakter naradidik,
maka jelas bahwa Pendidikan sangat penting bagi semua orang yang dilakukan secara sadar
sehingga naradidik dapat mengembangkan pontesi,dan jatidiri naradidik, namun dalam
penelitian ini Pendidikan agama Kristen juga harus berperan pentengin dalam upaya
peningkatan karakter naradidik sehinga setipa teori yang diajarkan disekolah bisa sepenihnya
dilakaukan dengan harapan karakter naradidik tersebut lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

E.G. Homrighausen dan I.H. Enklar(1982:39), mengatakan: “Inilah arti yang sedalam-
dalamnya dari pendidikan agama Kristen bahwa dengan menerima pendidikan itu, segala
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pelajar muda dan tua, memasuki persekutuan iman yang hidup dengan Tuhan sendiri, dan oleh
dan di dalam Dia mereka terhisab pula pada persekutuan jemaat-Nya yang mengakui dan
mempermuliakan nama-Nya di segala waktu dan tempat. Hal ini nyata dalam segala aktifitas
dan tindakan sehari-hari menunjuk kankarakter dan nilai-nilai kristiani yang baik demi
kemuliaan nama Tuhan”.(A. H. N. Telaumbanua, 2020) Guru Pendidikan agama Kristen dapat
mengajar praktes tentang iman keristen, Pendidikan agama Kristen juga bukan hanya berfokus
dalam kerohanian namun pendidik agama Kristen berfokus kedalam peningkatan karakter
naradidik, misalnya kondisi para siswa, ketersediaan sarana prasarana, metode belajar yang
baik, dan peranan guru.“Dari semuafaktor tersebut guru adalah kompenen yang sangat penting
dan perlu mendapatkan sorotan khusus” dalam Pendidikan.(A. Telaumbanua, 2018) Guru
agama Kristen adalah seorang yang memiliki sebuah keyakinan dlam dirinya, sebuah
kepercayaan, yang pastinya teguh, ibadah yan baik, serta memiliki moral yang baik dan
kehidupan yang suci, memiliki kebajikan yang harus sesuai dengan agamanya sehinga
mengerjakan segala sesuatu dengan penuh tanggu jawab untuk kekekalan.(Tafonao, 2018)
Dalam kutipan di atas bahwa guru Pendidikan agama Kristen bukan hanya berfokus dengan
kerohanian semata dalam mengajar naradidik, tetapi guru Pendidikan agama Kristen juga
berperan penting dalam penanaman nilai karakter yang baik kepada naradidik, sehinga
naradidik tidak hanya belajar tentang teori namun bisa menjadi contoh dan teladan dilingkungan
dimana naradidik tersebut tinggal bukan hanya lingkungan, tatapi juga dalam kelurga, gereja,
dan orang sekitar merasa yaman dan aman. Maka guru juga salah satu kompenen yang sangat
berperan penting dalam penanaman nilai karakter bagi peserta didik, sehinga guru Pendidikan
agama Kristen dituntut menjadi orang yang berperilaku baik, kehidupan yang suci, dan selalau
mengasihi semua orang agar naradidik dapat belajar dari kehidupan gurunya tersebut.

Menurut Lase dan Hulu, tugas guru Pendidikan agama Kristen yang seringkali menjadi
pusat perhatian penuh dalam sekolah yang selalau dipendang sebgai pengkotbah, penasehat,
pembawarenungan, dan kegiatan-kegiatn kerohanian disekolah. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Pendidikan agama Kristen memiliki sebuah peran penting yang bersangkutan
dengan hal-hal rohani dalam sekolah baik bagi guru maupun naradidik.(A. M. Y. Nainupu &
Darmawan, 2021) Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan agama Kristen juga berperan atif
dalam kerohanian dalam sebuah sekolah baik bagi guru maupun naradidik, dengan tujuan guru
dan naradidik memilik moral yang baik dan karakter yang baik sesuai dengan nilai-nial
kekristenan, yang telah guru Pendidikan agama Kristen diajarkan kesetiap individu yang
berada dalam sekolah tersebut.

Upaya pendidikan peningkatan karakter naradidik

Upaya secara umum adalah sebuah kegitan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah
disepaakati atau disetujui dari dua belah pihak, maupun secara kelompok dalam sebuah
masyarakat. Jadi upaya adalah sebuah usaha yang dilakuakn dengan sengaja oleh manusia
dalam menemuan sebuah tujuan yang akan menjadi topik pembahasan. Menurut, Yonatan Alex
Arifianto, upaya merupakan sebuah kegitan yang melibatkan sebuah badan, tenaga dan pikiran
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dengan tujuan mencapai sebuah tujuan perkerjaan (perbuatan, Prakarsa, iktiar daya upaya)
untuk mencapai sesuatu yang telah direncanakan. Maka dalam halini Pendidikan karakter
menjadi sebuah wadah untuk bisa mendapatkan pendididkan moral, budi perketi, dengan
sebuah tujuan agar naradidik bisa memiliki sebuah kemapuan untuk bisa bertindak dan memilah
yang baik dan yang buruk dalam kehidupan sehari-hari.(Arifianto, 2021) Maka dapat
disimpulkan bahwa upaya adalah sebuah upaya yang telah terencana, teratur, namun perlu
diketahui juga bahwa sebuah upaya perlu disepakati agar dapat tercapai denga apa yang telah
direncanakan. Upaya juga adalah sebuah usaha yang dilakaukan oleh manusia dengan sengaja
dengan tujuan tertentu. Pengertian lain tentang upaya, upaya merupakam sebuah usaha tenaga
yang lebibatkan semua organ tubuh, serata mengunakan pikiran dengan sebuah tujuan agar bisa
mencapai sebuah tujuan yang telah di buat dan dirancangkan dengan matang sehingga, bisa
mendapatkamn hasil yang maksimal. Sehingga dalam dunia Pendidikan setiap sekolah meiliki
tujuan untuk setiap naradidik agar bisa memiliki karakter yang baik, maka dari pada itu sekolah
memberikan sumbangsi yang besar akan agar naradidik bisa mendapatkan Pendidikan karakter
dengan baik, dan berpengaruh kepada kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter telah manjadi kesepakatan dalam Pendidikan nasional di Indonesia
sejak tahun 2010, Kementerian Pendidikan Nasional telah merancang konsep dan implementasi
pembentukan karakter melalui pendidikan bagi semua tingkatan pendidikan. Penerapan
pembentukan karakter melalui pendidikan telah direncanakan bukan tanpa alasan. Dunia
Pendidikan di Indonesia dinilai kurang berhasil dalam menanakan dan membentuk nilai
karakter pada naradidik. Seperti telah diketahui pada saat ini sudah Nampak bahwa krisis
karakter yang kalau dikeritik mudah marah, dan tidak mau dikalahkan, serta terkesan kurang
menghormati orang yang lebih tua lebih kepada memberontak, kepada guru, maupuan orang
tua, menyontek, berkelahi, senang sekali mengeritik orang lain, penyimpangan sosial yang
seringkali mereka lakukan dalam bentuk pergaulan bebas, tawuran, merokok, dan penyalahan
obat-obat terlarang. Fenomena ini menggambarkan pendidikan bahwa yang memiliki tujuan
untuk membangun pribadi yang holistik justru menghasilkan nara didik dengan karakter yang
tidak diharapkan. (Wati, 2013)

Pendidikan harus membawa naradidik kedalam karakter yang lebih baik terlebih bisa
membawa sebuah perubahan karakter yang baik terhadapa nara didiknya. Namun ironisnya,
begitu juga banyak sekali berabagi kenadala dan permasalahan yang menghambat dunia
pendidikan disegala lini dalam dunia Pendidikan. Maka perlu disoroti dari berbagai pihak
khususnya pemerintah yang bertanggung jawab dalam hal ini, maupun intitusi Pendidikan, guru
dan semua pihak berperan penting dalam meningkatakan mutu Pendidikan dangan tujuan untuk
mencerdaskan bangsa melalui Pendidikan. Maka seharusnya guru memiliki kompetensi sesuai
dengan ketentuan yang sudah ada, namuan fakta dilapakan tidak semua guru bisa melakuakn
tugas dan tanggung jawabnya secara utuh, dan nyatanya hanya sedikit saja yang termasuk
kedalam kateria atau kategori tersebut.(Ratnasari et al., 2022) Sehingga dapat disimpulkan dari
pendapat diatas bahwa Pendidikan di Indonesia banyak sekali dalam sekolah, dalam
memberikan Pendidikan karakter kepada naradidik tidak tercapai sehingga tidak menjadi
cerminan yang baik bagi setiap masyakat dan lingkungan sekitar, bahkan tidak menjadi contoh
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yang baik dalam kehidupan sahari-hari. Maka hal ini perlu perhatian penuh dari berbagai pihak
baik sekolah, lingkungan sekitar, masyakat, bahkan dalam kelurga karena kelurga termasuk
orang yang berperan dalam memberikan karakter yang baik kepada nara didik, namun tidak
kalah pentingnya juga yang menjadi tugas dan tanggung jawab guru sebgai pengajar, maka guru
perlu memperhatikan khusunya ini dengan serius dan tidak perlu diabaikan karena akan
berpengaruh kepada kehidupan naradidik kedepannya. Maka dari itu Pendidikan agama Kristen
khusunya guru pendidikan agama Kristen dituntut harus bisa mengajarkan kepada nara didik
karakter yang baik kepada nara didik, tapi ini bukan semata tugas guru pendidikan agama
Kristen saja namun semua guru atau tenaga pendidik.

Pendidikan agama Kristen salah satu Pendidikan yang dimana semua sekolah menanaman
nilai-nilai tentang keristus, namun yang perlu di ketahau bahwa Pendidikan agama Kristen juga
berfokus kepada penanaman nilai karakter seperi Kristus kepada naradidik. Nababan,
menguatkan pendapat dia atas dengan tanggapan tentang guru penididikan agama Kristen, yaitu
guru pendidikan agama Kristen merupakan sebuah role atau model yang sangat berpengaruh
bagi nara didik baik melalui tindakan, sikap, perkatan atau tutur kata, dalam kehidupan sahari-
hari. Guru Pendidikan agama Kristen juga memiliki sebuah tanggung jawab yang cukup besar
dalam membantuk pertumbuhan karakter nara didik, yang sesuai dengan karakter Kristus
dengan harapan nara didik dapat melakukannya dengan baik. Namun perlu diperhatikan juga
bahwa salah satu upaya yang harus dilakuakan agar bisa membantuk setiap naradidik
mengalami kepada pertumbuhan dan perkambangan, iman dan karakter Kristus, maka guru
pendidikan agama Kristen dituntuk untuk bisa memiliki tanggung jawab dalam membimbing,
mengarahkan dalam memberikan penanaman kepada arah karakter krsitus, sehingga naradidik
bisa menjadi contoh dan teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.(Nababan, 2022)

Guru pendidikan agama Kristen adalah guru yang harus bisa memberikan pertumbuhan
spiritual, dan juga guru pendidikan agama Kristen dituntut untuk bisa memberikan pengajaran
karakter Kristus kepada naradidik. Tujuan lain yakni agar naradidik juga dapat mengalami
pertumbuhan secara rohani yakni pengenalan akan Tuhan, maka dengan adanya pemberian
pengajaran ini, dengan harapan naradidik bisa berubah kearah yang baik, sehingga hasil dari
pada Pendidikan karakter krsitus akan kelihatan dalam kehidupan sehari-hari berubah kearah
yang lebih baik. Sebagai sebuah contoh naradidik yang pemarah, pendendam,tidak sopan,
pemberontak dan lain-lain, mengalami sebuah perubahan kearah yang lebih baik hal ini akan
dibuktikan melalui kehidupan sehari-hari setaip naradidik, sehingga akan Nampak bahwa
naradidik betul-betul memiliki karkter Kristus.(M. Nainupu et al., 2020) Dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan karakter itu penting, namun begitu banyak dilursana naradidik tidak
memiliki karakter seperti Kristus maka dari pada itu, peran guru Pendidikan agama Kristen,
sangat baik jika memberikan pengajaran akan karakter Kristus sehingga tidak terbatas dengan
materi yang ada.
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Kesimpulan

Guru pendidikan agama Kristen merupakan usur terbesar dalam mengajarkan nilai-nilai
tentang kekristenan. Namun, Guru pendidikan agama Kristen memiliki tugas besar dan
kompleks untuk memajukan pengetahuan anak dan nilai karakter naradidik. Maka dari pada itu
guru pendidikan agama Kristen merupakan sebagai wujud nyata dalam melaksanakan tugasnya
dengan baik dan dan bertanggungjawab tinggi untuk mencapai tujuan. Guru pendidikan agama
Kristen tidak hanya menyampaikan materi semata, namun harus bisa memberikan sebuah
kontribusi yang sangat bernilai lebih dari pada mengajar saja, yakni berusaha membentuk
kearah karakter Kristus yang dihadirkan kepada naradidik. Maka salah satu upaya pendidikan
Agama Kristen adalah menjadikan nara didik untuk memiliki karakter Kristus, sehingga
mengarahkan kereupaan dan segambar dengan Tuhan Yesus Kristus. Oleh karena itu peran
Pendidikan agama Kristen dalam upaya meningkatkan karakter nara didik, sangat berpengaruh
dalam pembentukan karakter seperti Kristus, Guru Pendidikan Agama Kristen perlu
mengetahuai beberapa hal ini: pertama dapat menjaga kekudusan hidupnya sebagai mitra Allah
dalam membina, memberikan pembimbingan kepada nara didik yang berkarakter esperti
Kristus serta menjaga sikap sebagai orang pendidik; kedua memiliki kesadaran bahwa dirinya
hanya seorang hamba Tuhan, serta memilki kesadaran bahwa tugas mengajar adalah pengilan
yang mulia yang perlu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan tekun. Maka peran guru
pendidikan agama Kristen dalam Pendidikan sebagai upaya Peningkatan Karakter Naradidik,
dapat memberikan kontribusi dan bermanfaat bagi para guru pendidikan agama Kristen ketika
guru tersebut dalam mengajar, terlebih dapat menambah wawasan pentingnya pengenalan akan
Kristus dan menjadi berkat bagi semua orang melalui sikap hati yang baik dengan menjadi
terang dan garam.
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